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Abstract : This study aims to analyze various types of family issues revealed on social media platform
X through the community account @tanyakanrl, and to discuss the role of this account as a means of
self-expression. The study focuses on the dynamics of family problems from September to November
2025, using a descriptive quantitative approach and purposive sampling method on 168 posts that met
the criteria. The data were analyzed by categorizing each post based on indicators of family issues,
such as communication among family members, finances, parent-child conflicts, jealousy, infidelity,
and domestic violence. The study shows that individuals actively and continuously express
themselves. Overall, this study illustrates how various family issues emerge and develop in digital self-
disclosure. For researchers, the results of this study can serve as a foundation for further studies on
how individuals express themselves on social media and the topics they frequently discuss. Meanwhile,
for individuals engaging in self-disclosure, the presence of such accounts provides a safe space to
express emotions, receive support, and gain a sense of security and comfort when engaging in
disclosure communication without fear of social stigma. However, this study has limitations, including
a relatively short research period, a time-consuming process of reviewing sample posts, and difficulties
in verifying user identities due to anonymity.

Keyword : Self-Disclosure, Family Issues, Social Media X

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai jenis masalah keluarga yang terungkap
pada media sosial X melalui akun komunitas @tanyakanrl. Dan membahas peran akun tersebut
sebagai sarana pengungkapan diri. Penelitian ini berfokus pada dinamika permasalahan keluarga
dalam kurun waktu bulan September hingga November 2025, menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan metode pengambilan sampel purposive terhadap 168 postingan yang memenuhi
kriteria. Data dianalisis dengan mengelompokkan setiap unggahan berdasarkan indikator-indikator
masalah keluarga, seperti komunikasi antar anggota keluarga, ekonomi, konflik orang tua dengan
anak, cemburu, perselingkuhan, dan kekerasan dalam rumah tangga. Penelitian menunjukkan bahwa
seseorang secara aktif dan terus menerus mengungkapkan diri. Secara keseluruhan penelitian ini
menunjukkan bagaimana berbagai masalah keluarga muncul dan berkembang dalam pengungkapan
diri secara digital. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dgapat menjadi landasan untuk pengebangan
kajian lebih lanjut terkait cara individu mengungkapkan diri di media sosial dan topik yang sering
mereka bahas. Sementara itu, bagi individu yang melakukan pengungkapan diri, keberadaan akun ini
menyediakan ruang aman untuk mengekspresikan emosi, memperoleh dukungan, dan mendapatkan
rasa aman dan nyaman ketika menjalin komunikasi pengungkapan tanpa takut akan stigma sosial.
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain periode penelitian yang relatif singkat, proses
mereview postingan sampel yang cukup memakan waktu, serta kesulitan memverifikasi identitas
pengguna karena bersifat anonim.

Kata Kunci : Pengungkapan Diri, Permasalahan Keluarga, Media Sosial X

How To Cite : .(2026). Pemecahan Masalah Keluarga melalui Pengungkapan Diri di Media Sosial X
. Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan, 9 (1), 44-56.

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which
permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is
EY A properly cited.© 2025 by author


https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/biblio
mailto:meilaniamaria@students.unnes.ac.id

\\\\\\\\\\.:I//,,,// Biblio Couns : Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan

=
77: J c Vol. 9, No. 1, Maret 2026, him; 44-56
=
%‘?’_& o o https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/biblio
ISSN 2620-3103 (online)
B I B LI O C O U N S DOI : http://dx.doi.org/10.30596%2Fbibliocouns.v5i2.10390

Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan

PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial yang kompleks seringkali melakukan pengungkapan
diri karena dorongan alami untuk mencari koneksi emosional, validasi, dan dukungan dari
orang lain, terutama ketika menghadapi masalah psikologis seperti rasa kesepian, tekanan
internal, atau kebutuhan untuk memproses pengalaman traumatis yang sulit diungkapkan
secara langsung (Ghazi, 2024). Pembagian informasi tentang diri sendiri bersifat intrinsik dan
bermanfaat, karena hal ini dapat memicu aktivasi area otak seperti ventral striatum, sehingga
membuat proses tersebut terasa menyenangkan dan memberi motivasi (Kuschner et al.,
2017). Secara evolusioner, pengungkapan diri berfungsi sebagai mekanisme adaptif untuk
membangun prososialitas, empati emosional, dan sinkronisasi neural antar individu, terutama
saat membagikan pengalaman negatif yang memperkuat ikatan sosial dan mengurangi
isolasi (Cheng et al., 2024). Perilaku ini sangat penting untuk mengurangi rasa kesepian
melalui hubungan sebaya, di mana kejelasan konsep diri dan pengungkapan yang tepat
memediasi dukungan sosial serta kesejahteraan subjektif (Pang et al., 2024).

Pengungkapan diri adalah suatu perilaku yang selalu tergantung pada konteks tertentu,
sehingga sangat penting untuk menganalisis apakah ada perbedaan dalam persepsi norma
dan tingkat keyakinan diri berubah-ubah tergantung pada saluran komunikasi yang
digunakan (Masur et al., 2023). Pengungkapan diri mempunyai jenisnya, yaitu, masalah
komunikasi antar keluarga, masalah ekonomi, konflik orang tua dengan anak, cemburu,
selingkuh, dan kekerasan dalam rumah tangga (Fikri et al., 2021). Dalam tingkatan ini, yang
sering dilakukan individu merupakan pengungkapan jenis komunikasi antar anggota keluarga
dan masalah ekonomi (Fazilatpour et al., 2023).

Dalam banyak kasus, individu merasa tertekan saat ingin mengungkapkan diri secara
langsung, takut akan adanya penolakan, rasa diabaikan, kebocoran informasi, atau merasa
malu dan takut dihakimi, atau masalahnya dianggap aib (Musakif, 2024). Hal ini sering terjadi
ketika berbagi cerita dengan teman, keluarga, atau tetangga, dimana respon tidak empatik,
informasi dianggap tidak penting, atau bahkan dibocorkan ke orang lain, akibatnya, individu
cenderung enggan berbagi secara terbuka, sehingga merasa kesepian dan terisolasi (Mirza
& Rahmawati, 2025). Media sosial X menjadi pilihan yang lebih aman untuk mengungkapkan
diri, memungkinkan berbagi perasaan, pengalaman, dan informasi secara anonim atau
terkendali melalui fitur seperti cuitan pendek, retweet, dan interaksi online (Luo & Hancock,
2020).

Berdasarkan riset data reportal dari GSMA intelligence pada Tahun 2025, terhitung
bahwasannya penggunaan media sosial X terus menunjukkan pertumbuhan stabil dengan
potensi jangkauan iklan mencapai 25,2 juta pengguna, setara 8,8% dari total populasi dan
11,8% dari total pengguna internet. Dibandingkan periode sebelumnya, angka ini mengalami
peningkatan tahunan sebesar 0,3% serta perubahan kuartalan positif, meskipun terdapat
data sumber yang perlu diperhatikan untuk perbandingan akurat. Penggunaan media sosial
X didominasi oleh kelompok usia muda, dengan distribusi audiens pengguna usia 18 ke atas,
menunjukkan 56,2% pria dan 43,8% wanita, dimana adopsi pria mencapai 13,6% dari
populasi para usia tersebut sementara wanita 10,5%. Platforms ini, sebelumnya bernama
Twitter, aplikasi populer untuk berbagi konten singkat, interaksi real time, dan diskusi publik,
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dengan trend stabil dari 25,3 juta. Data ini konsisten dengan laporan Data Reportal yang
menempatkan X di peringkat atas medias sosial dengan 25,2 juta pengguna pada Januari
2025, di tengah total pengguna media sosial nasional mencapai 143-180 juta (Digital 2025:
Indonesia — DataReportal — Global Digital Insights, n.d.).

Salah satu fitur yang paling banyak dipakai di media sosial X adalah akun komunitas yag
memungkinkan orang, seperti akun komunitas @tanyakanrl, untuk berbagi pengalaman
mereka secara anonim dan mengekspresikan diri mengenai isu-isu sehari-sehari yang
bersifat pribadi atau sosial, seperti tantangan dalam keluarga, tekanan dalam hubungan,
harapan yang tidak terpenuhi, konflik keluarga, perceraian, kesehatan mental , serta
perasaan terasing (Maindah & Tatik, 2024). Fitur ini dilengkapi dengan sistem moderasi
otomatis yang mampu menangani komentar yang berisi kata kotor, spam, konten yang
merugikan, atau perilaku menyimpang dengan cara memblokirnya sementara, serta
memberikan lebih banyak kendali kepada pengguna mengenai siapa yang dapat melihat atau
berinteraksi dengan postingan, hal ini tentu saja membantu pengelolaan konten yang
berpotensi beresiko (Arsyanda et al., 2025). Oleh karena itu, akun komunitas ini mendorong
kebebasan individu dalam mengungkapkan diri mengenai dinamika permasalahan keluarga,
keluarga memiliki peran penting dalam perkembangan anak melalui suasana keluarga yang
harmonis, meskipun faktanya konflik adalah bagian tak terpisahkan dari dinamika keluarga
(Roostin, 2018). Konflik yang ditangani dengan baik justru dapat memperkuat hubungan serta
perkembangan karakter dalam lingkungan pendidikan keluarga yang harmonis (Tendean et
al., 2023). Pengabaian oleh keluarga dapat berpengaruh negatif terhadap kesehatan mental,
meningkatkan kemungkinan munculnya kecemasan dan putus asa (Landivar et al., 2025).
Peningkatan kecerdasan emosional menjadi krusial bagi remaja untuk memfasilitasi
komunikasi yang efektif, memelihara kesehatan mental, mengatasi emosi negatif, dan
mendapat umpan balik positif dari perspektif orang lain dalam lingkungan yang aman seperti
kun komunitas @tanyakanrl (Hasanuddin et al., 2024).

Pada penelitian terdahulu banyak yang meneliti mengenai pengungkapan diri yang
dilakukan di media sosial X, nhamun jarang yang meneliti dan menganalisis lebih dalam
mengenai jenis permasalahan apa yang sering dibahas di dalamnya. Perilaku self disclosure
pada Kalangan Remaja melalui Media Sosial Twitter mengatakan bahwa remaja melakukan
pengungkapan diri secara ekspresif dan terbuka di platform Twitter (Rusly & Wijayanti, 2023).
Self Disclosure pada Pengguna Media Sosial Twitter menjelaskan bahwa para informan
melakukan self disclosure dengan mengunggah informasi rahasia melalui fitur teks di
platform Twitter, media sosial X (Twitter) dipilih karena dianggap lebih praktis untuk
menyampaikan hal-hal tersebut secara tertulis melalui fitur teks yang tersedia (Mu’alifah & .,
2023).

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian ini penting untuk diteliti karena
pengungkapan diri di media sosial X tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi cerita,
tetapi juga sebagai cara untuk memecahkan masalah mengenai dinamika permasalahan
keluarga, maupun dalam konteks isu-isu lainnya. Penelitian ini akan mengungkapkan jenis
pengungkapan diri di media sosial X melalui akun komunitas @tanyaknrl dan menganalisis
jenis-jenis permasalahan keluarga yang di sering diungkapkan di media sosial X.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang dipilih untuk menguiji
hubungan antara dua variabel yaitu pengungkapan diri di media sosial X dan dinamika
permasalahan keluarga tanpa memanipulasi variabel independen. Oleh karena itu, temuan
menunjukkan hubungan asosiatif bukan kausal. Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai dari variabel mandiri, baik satu variabel maupun
beberapa variabel (independen), tanpa melakukan perbandingan atau menghubungkannya
dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2013). Metode kuantitatif dianggap tepat karena
memungkinkan pengujian hipotesis secara objektif melalui pengumpulan data yang
sistematis, terukur, dan analisis statistik.

Populasi penelitian terdiri dari seluruh pengguna media sosial X yang melakukan
pengungkapan diri melalui akun @tanyakanrl dalam kurun waktu 3 bulan sebanyak 722
postingan, dengan sampel sebanyak 168 di bulan September sampai November 2025.
Dengan menggunakan teknik purposive, dan kriteria inklusi partisipan meliputi: (1) pengguna
media sosial X (2) pengguna anonim di akun @tanyakanrl, dan (3) melakukan pengungkapan
diri mengenai dinamika permasalahan keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Pengungkapan Diri di Media Sosial X melalui akun @tanyakanrl pada rentan
waktu bulan September sampai November menunjukkan hasil bahwa pengguna media sosial
ini membantu pengguna dalam menyuarakan pengungkapan diri dalam dinamika
permasalahan keluarga. Hal ini ditunjukkan dari hasil data yang telah didapat dari pedoman
studi literatur.

Selanjutnya akan dibahas aktivitas pengungkapan di mengenai dinamika permasalahan
keluarga yang muncul berdasarkan sub indikator permasalahan keluarga. Berikut adalah
indikator pengungkapan diri melalui akun @tanyakanrl:

Tabel 1. Hasil Indikator Pengungkapan diri Bulan September

Jenis Permasalahan Keluarga Frekuensi Persentase
Komunikasi antar anggota keluarga 20 30%
Ekonomi 12 18%
Konflik orang tua dengan anak 23 35%
Cemburu 1 2%
Perselingkuhan 4 6%
Kekerasan dalam rumah tangga 6 9%

Total 66 100%
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Pada tabel 1 menunjukkan distribusi jenis permasalahan keluarga yang diungkapkan di
media sosial X melalui akun @tanyakanrl dari 66 kasus pada bulan September, dengan
masalah konflik orang tua dengan anak paling dominan yaitu 23 kasus dengan persentase
35%, disusul dengan masalah komunikasi antar anggota keluarga sebanyak 20 kasus
dengan persentase 30%.

Tabel 2. Hasil Indikator Pengungkapan diri Bulan Oktober

Jenis Permasalahan Keluarga Frekuensi Persentase
Komunikasi antar anggota keluarga 23 45%
Ekonomi 10 20%
Konflik orang tua dengan anak 12 23%
Cemburu 2 4%
Perselingkuhan 2 4%
Kekerasan dalam rumah tangga 2 4%

Total 51 100%

Berdasarkan tabel 2, dua masalah yang paling banyak terjadi pada bulan Oktober adalah
masalah komunikasi antar anggota keluarga dan masalah ekonomi. Masalah komunikasi
antar anggota keluarga berada di peringkat pertama 23 kasus dengan persentase 45%,
menunjukkan bahwa isu ini paling dominan diungkapkan. Sementara itu, masalah ekonomi
menduduki posisi kedua dengan 12 kasus sebanyak 23%, yang menunjukkan bahwa tekanan

ekonomi juga menjadi faktor penting dalam pengungkapan diri terkait permasalahan
keluarga.

Tabel 3. Hasil Indikator Pengungkapan diri Bulan November

Jenis Permasalahan Keluarga Frekuensi Persentase
Komunikasi antar anggota keluarga 23 45%
Ekonomi 6 12%
Konflik orang tua dengan anak 17 33%
Cemburu 1 2%
Perselingkuhan 4 8%
Kekerasan dalam rumah tangga 0 0%

Total 51 100%

Berdasarkan tabel 3, dua masalah terbesar pada bulan November adalah masalah
komunikasi antar anggota keluarga dan masalah ekonomi. Masalah komunikasi antar
anggota keluarga masih mendominasi dengan kasus sebanyak 23 sebanyak persentase
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45%, menunjukkan konsistensi sebagai isu yang paling banyak diungkapkan. Sementara itu,
masalah ekonomi menduduki peringkat kedua dengan 17 kasus dengan persentase 33%,
yang menunjukkan adanya peningkatan perhatian terhadap tekanan ekonomi dalam
pengungkapan diri terkait permasalahan keluarga.

Grand Total Permasalahan Keluarga

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%

20%
10% .
0% — [ [

Komunikasi Ekonomi Konflik Oarng Cemburu Perselingkuhan Kekerasan Dalam
Antar Anggota Tua dengan Anak Rumah Tangga
Keluarga

m September Oktober November

Gambar 1. Hasil pengungkapan diri bulan September — November

Berdasarkan grafik pengungkapan diri di media sosial X melalui akun @tanyakanrl
selama periode September hingga November, memperlihatkan bahwa masalah komunikasi
antar anggota keluarga menjadi isu yang paling dominan. Pada bulan September, kategori
ini mencapai sekitar 30%, kemudian naik dengan cepat di bulan Oktober menjadi sekitar
45%, dan tetap tinggi di bulan November dengan persentase sama yaitu 45%. Di sisi lain,
masalah konflik orang tua dengan anak menyusul dengan perubahan angka di 23% pada
bulan September, kemudian persentasenya masih sama di bulan Oktober sebanyak 23%,
dan naik menjadi 33% di bulan November. Kategori permasalah keluarga ekonomi
berlangsung dengan penurunan tidak stabil yaitu di bulan September dengan persentase
12%, lalu naik menjadi 20% di bulan Oktober, dan turun lagi menjadi 12%.

Kategori lainnya menunjukkan persentase yang jauh lebih rendah. Masalah cemburu
berada dalam rentang 1-4% setiap bulannya, menunjukkan bahwa isu ini tidak terlalu
mencolok dalam pengungkapan yang dilakukan individu. Perselingkuhan naik sedikit, yaitu
4% di bulan September dan di bulan Oktober, dan mencapai 8% pada bulan November. Disisi
lain kekerasan dalam rumah tangga menunjukkan angka yang rendah dan penurunan stabil,
yaitu sekitar 6% pada bulan September, 4% pada bulan Oktober, dan 0% pada bulan
November.

Media sosial X (Twitter) merupakan platform yang memungkinkan pengguna
menyampaikan pendapat, perasaan, serta pengalaman pribadi melalui berbagai postingan
singkat yang disebut tweet. Dengan fitur interaksi seperti reply, retweet, like, komen, dan
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share, pengguna dapat merespons dan berbagi pengalaman dengan pengguna lain secara
terbuka. Dengan adanya akun komunitas @tanyakanrl menjadikan alternatif sebagai tempat
curahan hati bagi para individu, karena memiliki dukungan anonim, dimana responden tidak
akan mengetahui siapa yang memposting postingan, individu merasakan nyaman dan aman
ketika melakukan pengungkapan diri tanpa takut akan adanya rasa diabaikan, penyebaran
informasi dan dihakimi.

Bentuk tulisan singkat yang personal ini memungkinkan pengguna menyampaikan
perasaan dan pengalaman secara spontan, sehingga platform ini menjadi sarana yang
relevan untuk memahami berbagai masalah, khususnya dalam stigma permasalahan
keluarga. Dalam isu ini, akun @tanyakanrl menyampaikan beberapa jenis permasalahan
keluarga dalam pengungkapan diri yang mereka lakukan, seperti:

1. Komunikasi antar anggota keluarga

Masalah komunikasi dalam keluarga terjadi ketika interaksi antar anggota keluarga
tidak berjalan efektif, menimbulkan kesalahpahaman dan mengganggu keharmonisan
keluarga. Dalam keluarga seharusnya menjadi sarana utama untuk membangun
hubungan baik, memberikan komunikasi yang aktif dan positif serta menciptakan rasa
saling pengertian, baik antar orang tua dengan anak maupun antar pasangan. Ketika
komunikasi yang kurang jelas, tertutup dan tidak transparan membuat sesuatu yang akan
diungkapkan tidak tersampaikan dengan jelas (Yulianti, 2023).

Pada pengungkapan diri di media sosial X melalui akun @tanyakanrl memperlihatkan
cuitan tweet pengungkapan diri pada tanggal 14 bulan November 2025, seperti berikut:
“ortu ku divorced dah lama dan aku ikut mama (biaya kehidupunk full dari mama). terakhir
ketemu ayah ku tuh lebaran dan blio suka tbtb ngilang, trs gada angin gada hujan dia
ngechat gitu, kalian kalo jdi aku bakal ngerespon gimana?”

Teori Family Communication Patterns (FCPT) menjelaskan dua orientasi utama yang
menonjol dalam komunikasi keluarga, yaitu conversation orientation dan conformity
orientation. Keluarga yang memiliki orientasi percakapan rendah biasanya membatasi
ruang untuk berbicara terbuka, sehingga anggota keluarga sulit menyampaikan perasaan,
pendapat atau masalah yang mereka alami. Hal ini bisa menyebabkan penumpukan
konflik yang tidak terselesaikan dan mendorong individu mencari cara lain untuk
berkomunikasi di luar lingkungan keluarga (Ganguli & Harmon, 2011).

2. Ekonomi

Faktor ekonomi yang dimiliki keluarga sangat berpengaruh terhadap kondisi dan
keharmonisan dalam rumah tangga. Keterbatasan ekonomi dapat menimbulkan tekanan
finansial yang berkelanjutan, sehingga orang tua lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan
hidup dibandingkan pendampingan dan pengawasan terhadap anak. Kondisi ini sering
menyebabkan perang dalam keluarga, membuat komunikasi menjadi buruk, dan
menghalangi anak untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, seperti makanan yang cukup
dan pendidikan yang layak. Kondisi ekonomi yang stabil memungkinkan orang tua
memberikan perhatian, bimbingan dan fasilitas yang lebih memadai, sehingga mendukung
perkembangan emosional, sosial, dan pembentukan karakter anak secara lebih optimal
(Iswadi, 2023).

Dalam contoh pengungkapan diri melalui akun @tanyakanrl, beberapa pengguna
melakukan pengungkapan diri mengenai masalah ekonomi, contohnya postingan pada
tanggal 4 bulan September 2025, seperi: “anak tunggal tp failure haha disaat temen
nyokap suka cerita anaknya udah ini itu bisa ngasih banyak ke mama nya lah gue kenapa
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gini bgt yak pantes temen nya atau orang lain suka banggan anaknya ke nyokap karena
gue belom bisa jd mereka mungkin ngerasa diatas gt”

Teori Family Stress Model (FSM atau ABC-X Model menjelaskan tekanan ekonomi
dianggap sebagai stressor (A) yang mempengaruhi sumber daya keluarga (B) serta cara
keluarga memandang stress (C), yang akhirnya menyebabkan munculnya krisis (X).
Ketika kebutuhan ekonomi terus meningkat namun kemampuan keluarga tidak memenuhi,
tekanan ini tidak hanya mengganggu kestabilan keluarga, tetapi juga menyebabkan stres
psikologis dan ketegangan emosional di dalam keluarga (Lavee et al., 1985).

3. Konflik orang tua dengan anak

Konflik antara orang tua dengan anak terjadi akibat adanya perbedaan pandangan,
pola pikir, dan cara komunikasi yang berbeda, terutama dalam era digital ini. Orang tua
yang terlalu membatasi diri atau tidak mendampingi anak dalam proses tumbuhnya
menyebabkan adanya perasaan tidak dihargai, sehingga anak menunjukkan sikap
membangkakng, menarik diri, atau kurang terbuka. Jika konflik terus menerus terjadi tanpa
komunikasi yang hangat dan terbuka, hubungan emosional dalam keluarga akan menjadi
renggang dan dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan perilaku,
psikologis, dan pembentukan karakter anak (Atmojo et al., 2021).

Di dalam media sosial X melalui akun @tanyakanrl, individu kerap kali membalas
mengenai permasalahan konflik orang tua dengan anak, contohnya postingan berikut
yang diunggah pada tanggal 29 Oktober 2025: “Gue hbs berantem sama emak, garaZ2 tiap
gue ceritain ttg org2 di kantor gue selalu disudutin, niatnya bagus buat nasihatin gue biar
ga salah omong atau gue jd kena fitnah. Masalahnya omongan sepele aja dipermasalahin
jir. Ini gue yg salah apa gimana dah”

Teori Sistem Keluarga menjelaskan bahwa keluarga merupakan sistem emosional
yang paling terkait, sehingga konflik orang tua dengan anak muncul akibat adanya
ketegangan emosi, pola komunikasi yang tidak sehat, dan ketidakseimbangan peran
dalam sistem keluarga (Haefner, 2014).

4. Cemburu

Permasalahan cemburu dalam keluarga merupakan kondisi emosional yang muncul
ketika salah satu anggota keluarga merasa kurang dihargai, tidak dihormati, atau
kehilangan kepercayaan terhadap pasangannya. Cemburu dipicu oleh rendahnya sikap
saling menghormati dan menghargai, baik antara suami istri, orang tua dengan anak, dan
antar antar saudara, komunikasi yang buruk, rasa curiga berlebihan, serta ketidakjujuran
dalam hubungan. Cemburu tidak yang tidak hanya dikelola dengan baik dapat
berkembang menjadi konfllik berkepanjangan, pertengkaran dan sikap saling
menyalahkan. Akibatnya, hubungan emosional menjadi renggang, kepercayaan dan
keharmonisan keluarga terganggu (Perdana et al., 2022).

Melalui akun @tanyakanrl memberikan beberapa postingan dari individu yang
melakukan pengungkapan diri mengenai permasalahan cemburu, seperti contohnya
dalam salah satu cuitan, yaitu: “wajar ga sih kalo aku iri sama kakak iparku yang dirayakan
banget sama abngku, aku ga pernah dirayakan banget sama kakakku selama jadi
adeknya. TemenZ2ku kalo cerita tentang abangnya pada baik2 banget”

Teori Kecemburuan Relasional (Relational Jealousy Theory) menjelaskan bahwa
rasa cemburu muncul ketika seseorang merasa hubungannya terganggu orang lain, entah
itu benar-benar terjadi atau hanya terasa oleh pikirannya. Dalam situasi keluarga, rasa
cemburu biasanya muncul antara suami istri atau antar anggota keluarga lainnya ketika
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terasa bahwa perhatian, kasih sayang, dan rasa percaya tidak dibagikan secara adil
(Theiss & Solomon, 2006).
Perselingkuhan

Perselingkuhan dalam keluarga merupakan bentuk pelanggaran terhadap komitmen
pernikahan yang umumnya dipicu oleh berbagai faktor, seperti komunikasi pasangan
suami istri yang tidak harmonis, memudarnya rasa cinta dan tanggung jawab, sikap egois,
tekanan ekonomi, serta pengaruh lingkungan dan lemahnya nilai religius. Perselingkuhan
tidak hanya merusak hubungan suami istri melalui hilangnya kepercayaan dan munculnya
konflik berkepanjangan, tetapi juga berdampak serius pada keutuhan keluarga. Dampak
lanjutannya seringkali berupa perceraian, sehingga perselingkuhan menjadi salah satu
permasalahan keluarga yang paling merusak stabilitas dan keharmonisan rumah tangga
(Putri, 2023).

Pada hasil penelitian, menunjukkan bahwa pengungkapan diri melalui akun
@tanyakanrl pada masalah perselingkuhan paling banyak dilakukan di tanggal 2 bulan
November 2025, dengan salah satu contoh cuitan, seperti : “bener-bener dehh ibu bapak
gue keren bgtt coyyy saling selingkuhhh kekk WOYY LU BEDUA UDAH TUA!!l Mental
gue yang hancur, gue yang trauma!! Hancur hidup guee grgr lu beedua!!! Miskin byk gaya!”

Teori Pertukaran Sosial menjelaskan bahwa perselingkuhan dalam keluarga terjadi
ketika individu merasa bahwa hubungan perkawinan tidak lagi memberikan keuntungan
emosional yang seimbang. Ketika kebutuhan akan perhatian, penghargaan, dan
kepuasan tidak terpenuhi, individu cenderung mencari hubungan lain yang dianggap
menawarkan keuntungan lebih besar dibandingkan pernikahan yang dijalani (Sabatelli,
2022).

Kekerasan dalam rumah tangga

Permasalahan kekerasan dalam rumah tangga merupakan kekerasan fisik, psikis,
seksual, maupun penelantaran yang terjadi dalam lingkungan keluarga dan dilakukan oleh
salah satu anggota keluarga terhadap anggota lainnya. Kekerasan dalam rumah tangga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya kemampuan berkomunikasi,
tekananan karena masalah ekonomi, adanya ketidakseimbangan kekuasaan di rumah
tangga, kesulitan mengendalikan emosi, serta rendahnya pemahaman terhadap nilai-nilai
agama dan moral. Selain itu, pola asuh yang salah dan pengalaman kekerasan
sebelumnya juga dapat memperkuat perilaku kekerasan dalam rumah tangga.
Permasalahan ini memiliki dampak yang sangat amat serius, seperti trauma psikologis,
rasa takut yang berkepanjangan, penurunan kepercayaan diri korban, gangguan
keharmonisan keluarga, serta dampak negatif terhadap perkembangan emosional dan
perilaku anak (Suteja & Muzaki, 2020).

Pada bulan September banyak individu yang melakukan pengungkapan diri di media
sosial X melalui akun @tanyakanrl dsn membahas mengenai permasalahan kekerasan
dalam rumah tangga, salah satunya pada cuitan tanggal 21 September 2025, seperti
berikut: “bener-bener lagi di fase mempertanyakan alasanku diciptakan. Hampir 25 tahun
Ip banyak ketertinggalan, gak bisa kerja karna situasi yang mengharuskan untuk kasih
atensi lebih ke papa yang di rumah stress tiap waktu papa gak berhenti ngamuk”

Teori Stres Keluarga (Family Stress Theory) menjelaskan bahwa tekanan atau stress
yang terjadi dalam keluarga, seperti masalah ekonomi, pekerjaan, dan konflik peran, dapat
memicu terjadinya kekerasan. Keluarga yang tidak memiliki mekanisme penanganan stres
yang baik dapat menyebabkan stres berubah menjadi perilaku agresif dan kekerasan
dalam rumah tangga (Komarovsky et al., 1950)

52


https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/biblio

\\\\\\\\\\.:I//,,,// Biblio Couns : Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan

=
77: J c Vol. 9, No. 1, Maret 2026, him; 44-56
=
%‘?’_& o o https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/biblio
ISSN 2620-3103 (online)
B I B LI O C O U N S DOI : http://dx.doi.org/10.30596%2Fbibliocouns.v5i2.10390

Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengungkapan diri di media sosial X melalui akun
@tanyakanrl dinyatakan efektif. Hal ini terlihat dari jumlah dan konsistensi unggahan
pengungkapan diri selama periode September hingga November, yang menunjukkan bahwa
pengguna secara aktif memanfaatkan akun tersebut untuk menyampaikan permasalahan
keluarga yang bersifat pribadi dan sensitif. Data menunjukkan bahwa masalah komunikasi
antar anggota keluarga dan masalah ekonomi menjadi isu yang paling dominan, sementara
konflik atara orang tua dengan anak, cemburu, perselingkuhan dan kekerasan dalam rumah
tangga masih muncul sebagai bentuk pengungkapan diri meskipun dengan frekuensi yang
lebih rendah. Keberhasilan pengungkapan diri ini menunjukkan bahwa akun @tanyaknrl
mampu menciptakan ruang yang aman dan mendukung bagi individu untuk menyampaikan
emosi, pengalaman, dan tekanan psikologis yang sulit diungkapkan secara langsung di
lingkungan keluarga.
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